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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 Kedudukan dan Koordinasi  

3.1.1. Kedudukan 

Posisi penulis dalam divisi Creative Team adalah peserta magang yang dibawahi 

oleh junior graphic design, Nandang Alan Gunawan, yang juga merupakan Mentor 

penulis di lapangan praktik kerja magang. Mentor penulis memiliki tanggung jawab 

pada peserta praktik magang, yakni membimbing peserta magang termasuk penulis 

dalam menyelesaikan tugasnya. Pekerjaan peserta magang yang telah selesai 

direvisi akan diberikan kepada art director untuk dievaluasi.  

3.1.2. Koordinasi 

Alur dimulai dari art director Gramedia.com yang melakukan pengarahan seperti 

apa hasil akhir foto produk yang dibutuhkan secara garis besar, seperti peletakan 

produk dalam foto RAW dan hasil akhir foto produk yang benar kepada Mentor 

penulis. Banyaknya produk yang ada mengharuskan adanya pengelompokan 

produk serta grid dari hasil akhir foto produk yang konsisten, sehingga dibutuhkan 

panduan yang jelas agar pelaksanaan pemotretan serta proses pengerjaan digital 

imaging (DI) berjalan lancar dan cepat. 

Detail mulai dari awal angle foto produk, proses DI yang benar dan rapi 

sampai grid dan peletakan produk dalam gambar diatur oleh Mentor penulis, yang 

telah melewati tahap evaluasi dengan art director, dan peserta magang 

menyelesaikan tugas digital imaging yang diberikan tersebut. Setelah 

menyelesaikan pekerjaan penulis, pekerjaan tersebut akan direvisi oleh junior 

graphic design. Jika terdapat kesalahan, maka penulis diharuskan membenarkan 

bagian-bagian yang belum sempurna sampai mendapat persetujuan dari junior 

graphic design. Jika tidak lagi terdapat kesalahan akan diberikan ke iMac inti yang 

digunakan oleh junior graphic design untuk dirapikan kembali dan disortir dalam 

kategori-kategori produk yang ada. Produk yang telah dirapikan kemudian 

diberikan kepada art director dan dievaluasi. Setelah melewati tahap evaluasi, 
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produk yang telah siap akan diberikan kepada team merchandise untuk 

dipublikasikan di website Gramedia.com.  

Berikut alur koordinasi kerja magang yang dilakukan penulis: 

  
ART DIRECTOR 

Maria S. Putri 

JUNIOR GRAPHIC 

DESIGN 

Nandang Alan Gunawan 

PESERTA MAGANG 

Penulis 

REVISI 

MERCHANDISE 

WEBSITE 

Gramedia.com 

Gambar3.1. Bagan Alur Koordinasi 

YA 

TIDAK 
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 Tugas yang Dilakukan 

Berikut tabel berisi pekerjaan yang penulis lakukan selama magang. 

 

Tabel 3.1. Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 16-19 

Agustus 

2016 

- Pengenalan kantor 

- Pelatihan software 

- Digital Imaging 

- Pengenalan lingkungan & pekerjaan 

kantor 

- Penulis dilatih menggunakan Adobe 

Lightroom sebagai software untuk 

memperbaiki warna produk 

- Melakukan digital imaging sebanyak 

10 produk 

2 22-26 

Agustus 

2016 

- Digital Imaging 

- Archiving 

- Melakukan digital imaging sebanyak 

15 produk 

- Melakukan archiving sebanyak 50 

produk 

3 29 

Agustus – 

2 

September 

2016 

- Digital Imaging 

- Archiving 

- Pemotretan produk 

- Melakukan digital imaging sebanyak 

11 produk 

- Melakukan archiving sebanyak 35 

produk 

- Memotret 20 produk 

4 5-9 

September 

2016 

- Digital Imaging - Melakukan digital imaging sebanyak 

14 produk 

5 12-16 

September 

2016 

- Digital Imaging - Melakukan digital imaging sebanyak 

19 produk 

6 19-23 

September 

2016 

- Digital Imaging - Melakukan digital imaging sebanyak 

25 produk 
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7 26-30 

September 

2016 

- Digital Imaging - Melakukan digital imaging sebanyak 

30 produk 

8 3-7 

Oktober 

2016 

- Digital Imaging 

- Social Media Content 

- Melakukan digital imaging sebanyak 

14 produk 

- Membuat 7 buah konten media sosial 

Instagram 

9 10-14 

September 

2016 

- Digital Imaging - Melakukan digital imaging sebanyak 

17 produk 

 

 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melaksanakan magang di Gramedia.com sebagai anggota Creative Team, 

penulis melakukan 3 jenis pekerjaan, yaitu melakukan DI, fotografi produk dan juga 

membuat konten media sosial berupa quotes positif yang menggambarkan 

Gramedia.com sebagai perusahaan untuk nantinya akan dimuat di media sosial 

milik Gramedia.com seperti Instagram dan banner website Gramedia.com.  

 

3.3.1. Proses Digital Imaging Produk 

1. Pemberian Foto Mentah (RAW) 

Proses awal dimulai dari Mentor penulis yang menyediakan foto RAW yang sudah 

melalui proses archiving dari tim fotografi yang berada di Gramedia Matraman 

untuk dilakukan pengerjaan digital imaging oleh penulis. 

Awal penulis mulai bekerja, Mentor memberikan 10 folder berisi produk 

untuk diolah. Masing-masing folder berisi 1 jenis produk dengan beberapa foto 

produk tersebut dengan angle yang berbeda. Angle yang dipilih dalam foto produk 

jadi menyesuaikan dengan panduan yang sudah dibuat oleh Mentor, sehingga 

penulis melakukan DI produk yang diberikan sambil menggunakan panduan 

tersebut sebagai acuan. Mentor akan memberikan stok foto produk baru setelah 

penulis menyelesaikan 10 produk yang sebelumnya diberikan dan telah melewati 

proses asistensi. Untuk proses asistensi akan dijelaskan secara detail di poin 3. 
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Gambar 3.2. Foto RAW produk sebagai bahan digital imaging. 

 

2. Proses Adjusting Color dan Digital Imaging 

Digital Imaging adalah proses memanipulasi foto sedemikian rupa untuk 

menghasilkan hasil akhir foto yang terlihat lebih menarik. Dalam fotografi produk, 

dibutuhkan DI mulai dari pengaturan warna untuk membuat warna lebih akurat, 

membersihkan debu yang ada di latar foto, serta merapikan produk dari kecacatan 

kecil agar terlihat lebih rapi. 

Untuk proses perbaikan warna, penulis diajarkan menggunakan Adobe 

Lightroom di minggu pertama mengerjakan DI sebelum nantinya diharuskan 

menggunakan aplikasi tersebut guna memudahkan pekerjaan penulis. Format yang 

dibutuhkan untuk disimpan dari Adobe Lightroom adalah DNG. 

Setelah itu, baru pekerjaan tersebut di-import ke Adobe Photoshop untuk 

dirapikan, seperti backgroundnya yang harus diganti dengan warna putih 

(#F5F5F5) dan merapikan produk dari debu dan kotoran. Kemudian, penulis harus 

mengecek panduan angle yang dipakai serta grid dari foto produk jadi. Detail 

seperti warna latar yang solid dan grid yang sesuai merupakan standarisasi dari 

Gramedia.com untuk menjaga konsistensi setiap hasil akhir foto produk yang dia 

DI. Foto RAW yang diberikan umumnya sudah mengikuti panduan angle yang 

benar, sehingga penulis hanya perlu membetulkan backgroundnya serta melakukan 

retouching untuk bagian-bagian produk yang terlihat belum sempurna, seperti sisa 
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jahitan atau bentuk produk yang bengkok. Setelah penulis merasa produk telah di 

edit dengan cukup baik, penulis menyimpan produk tersebut dalam format PSD, 

yaitu format standar untuk menyimpan file dari Adobe Photoshop. 

 

3. Revisi 

Setelah menyelesaikan kurang lebih 10 produk, penulis memberikan hasil kerja 

penulis kepada Mentor untuk direvisi. Mentor akan memeriksa hasil kerja dari 

penulis dan mengevaluasi bagian-bagian yang belum cukup rapi untuk kemudian 

dirapikan kembali. Setelah selesai merapikan bagian yang direvisi, barulah penulis 

diperbolehkan untuk menyimpan seluruh produk yang telah lolos asistensi ke dalam 

format JPG. Jumlah total file JPG dari satu produk tidak boleh melebihi 500 kb 

untuk memperlancar waktu loading bagi pengguna. Penulis kemudian 

menyerahkan kembali semua produk yang sudah dikerjakan penulis kepada 

Mentor. 

 

Gambar 3.3. Foto produk yang telah lolos tahap digital imaging. 
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3.3.2. Fotografi, Styling dan Archiving 

Selain melakukan digital imaging, Creative Team terkadang dirotasi untuk bagian 

pemotretan produk mentah yang berlokasi di Gramedia Matraman untuk nantinya 

dikerjakan oleh creative team bagian Gramedia Palmerah. Jenis pekerjaan yang 

dilakukan peserta magang tidak selalu menentu. Contohnya, penulis tidak selalu 

ditugaskan untuk memotret produk secara terus menerus ataupun archiving terus 

menerus, karena sifat pekerjaan ini rotasional. 

 Studio foto yang berlokasi di Gramedia Matraman terletak di lantai 5 di 

ruangan kosong multifungsi yang berada di belakang Toko Buku Gramedia. Di 

dalam ruangan tersebut, terdapat dua studio foto terpisah yang dikelompokkan 

untuk barang yang kecil seperti sticker, tato tempel dan aksesoris dan barang yang 

besar seperti buku notes, tas dan tempat pensil. Untuk jenis barang berukuran besar, 

studio yang digunakan adalah studio makro, dan sebaliknya, untuk jenis barang 

berukuran kecil studio yang digunakan adalah studio mikro. 

Kamera yang digunakan untuk memotret di studio makro dan mikro 

berjumlah 2 kamera Canon 5D dengan lensa sesuai kebutuhan. Studio makro 

menggunakan lensa tele, sedangkan studio mikro menggunakan lensa makro. 

Lighting yang dipakai studio makro berjumlah total 3 lampu, dengan 1 lampu utama 

dan 2 lampu pengisi. Jika lampu dirasa belum cukup terang, akan ditambahkan 

reflektor pada sisi yang membutuhkan cahaya lebih. Sedangkan untuk studio mikro, 

tim fotografi Gramedia Matraman membuat light box sendiri menggunakan kardus 

dan kain yang diletakkan di dalam kardus yang bagian atasnya dilubangi untuk 

softbox. Pencahayaan satu-satunya berasal dari softbox tersebut. Jika masih 

diperlukan reflektor, tim beserta penulis akan menggunakan objek yang ada disana 

yang berwarna putih terang berukuran kecil seperti gabus. 

Untuk fotografi produk, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu 

setiap produk masing-masing memiliki jumlah angle foto yang dibutuhkan untuk 

foto produk final, yaitu 3-4 angle. Gramedia.com memberlakukan standarisasi foto 

produknya dengan beberapa variasi angle untuk memudahkan konsumen dalam 

pemilihan keputusan pembelian produk dengan memperlihatkan detail produknya. 
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Angle yang ada dalam panduan tidak selalu sama untuk produk dengan jenis yang 

berbeda, namun yang selalu ada dalam setiap produk adalah angle produk dari arah 

depan yang di zoom-out, memperlihatkan keseluruhan fisik produk dari sisi depan. 

Selain dari sisi depan, angle yang umum diambil adalah sisi samping, sisi ¾, dan 

detail produk yang di zoom-in pada bagian yang penting. 

Seperti yang dijelaskan dalam pekerjaan Digital Imaging penulis, dalam 

beberapa kasus, ada jenis barang yang tidak ada didalam panduan yang dibuat 

Mentor. Dan untuk mengerjakan produk tersebut, Mentor membiarkan peserta 

magang yang pertama kali mendapatkan produk dengan jenis tersebut untuk 

menentukan angle mana yang akan dipakai serta grid yang diaplikasikan untuk 

nantinya dijadikan panduan untuk produk serupa. 

Selain fotografi, ada dua pekerjaan lain di Gramedia bagian Matraman yaitu 

archiving dan styling. Archiving adalah proses penyortiran foto dalam 1 folder per 

produk, dengan memilih foto produk mana yang akan dipakai untuk nantinya akan 

digunakan oleh Creative Team Palmerah. Sedangkan styling bertujuan untuk 

membantu fotografer dalam mendapatkan foto yang baik dengan merapikan produk 

yang akan di foto dari debu dan menjaga bentuk produk agar terlihat baik di kamera. 

 

Gambar 3.4. Foto produk stiker hasil fotografi penulis. 
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3.3.3. Social Media Content 

Penulis mendapatkan pekerjaan Social Media Content atau konten media sosial 

berupa template yang diberikan oleh perusahaan. Besar kecilnya font dapat penulis 

atur sendiri selama ukurannya terlihat proporsional dan enak dipandang. Isi dari 

konten media sosial merupakan quotes dan kata-kata bijak, foto dari tokoh yang 

menyatakan kata-kata tersebut dan juga media sosial dari Gramedia.com. Program 

yang digunakan untuk membuat konten media sosial adalah Adobe Photoshop. 

 Konten media sosial yang dibuat penulis beserta peserta magang lainnya 

tidak langsung akan diupload, melainkan harus melalui beberapa proses. Karena 

sumber foto diambil dari internet, akan dilakukan pengecekan oleh tim yang 

mengatur media sosial apakah foto tersebut bebas digunakan secara komersial atau 

tidak. Konten media sosial yang terpilih akan disimpan untuk keperluan stok masa 

mendatang jika diperlukan. Jika dibutuhkan, konten tersebut akan di post di media 

sosial dari Gramedia.com. 

Berikut salah satu konten media sosial yang penulis kerjakan. 

 

 

Gambar 3.5. Konten Media Sosial. 
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3.3.4. Kendala yang Ditemukan 

Selama melakukan praktik kerja magang di Gramedia.com, penulis menemukan 

beberapa kendala, antara lain: 

1. Alur pekerjaan penulis di minggu awal dirasa tidak konsisten oleh Mentor, 

sehingga 10 produk pertama yang penulis dapatkan harus melalui proses 

revisi berulang kali dalam satu minggu sebelum akhirnya lolos tahap 

tersebut. 

2. Ada foto mentah dari fotografer yang tidak sesuai dengan panduan angle 

serta grid yang ada, membuat hasil akhir foto menjadi terlihat tidak 

konsisten. 

3. Produk berwarna putih lebih sulit untuk dikerjakan karena warnanya yang 

terang dan terkesan menyatu dengan latar dari foto. 

4. Pada minggu pertama penulis masuk dalam tim, jumlah produk yang telah 

dikerjakan oleh Creative Team belum memenuhi kuota Gramedia.com saat 

deadline diberikan jatuh. 

 

3.3.5. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan solusi yang penulis dapat simpulkan dari permasalahan di atas: 

1. Seiring proses revisi berulang kali, penulis bertanya pada Mentor mengenai 

proses DI yang baik serta memperhatikan hal-hal apa saja yang sering 

menjadi kesalahan agar tidak melakukan kesalahan yang sama saat 

mengerjakan produk baru lainnya, serta menjaga konsistensi kualitas DI 

dengan cara mengkonsultasikan semua bagian yang dirasa sulit atau tidak 

dimengerti kepada mentor sebelum proses revisi, sehingga pada tahap revisi 

tidak terjadi terlalu banyak perombakan ulang. 

2. Angle dan grid tidak sama, sehingga penulis harus berkonsultasi dengan 

Mentor untuk penyelesaian masalah tersebut dengan mendiskusikan angle 

mana yang cocok dan grid mana yang baik sebelum nantinya akan diminta 

persetujuan dari Mentor. 
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3. Penulis mengatur warna produk untuk menjadi lebih terang atau lebih gelap 

dari background sehingga dapat terlihat oleh mata. Terang atau gelapnya 

produk tergantung dari mana yang terlihat lebih cocok untuk foto tersebut. 

4. Penyelesaian deadline yang ketat dilakukan dengan cara membagi peserta 

magang per tim oleh Mentor. Seluruh anggota setidaknya harus 

menyelesaikan 10 produk per hari, dan jika produk tidak mencapai kuota di 

akhir hari, anggota tim yang lain diharuskan membantu anggota tim lainnya 

agar kuota produk tercapai.  
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